


BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian keberadaan elemen perancangan kota pada kawasan pengembangan perkotaan Mapadeggat Kabupaten Kepulauan Mentawai ini umumnya pada semua elemen tidak sesuai dengan standar pada setiap elemen nya kecuali untuk KDB, KLB, dan penandaan di lokasi studi umunya sudah sesuai, untuk dapat menciptakan kawasan perkotaan bagi kawasan Mapadeggat maka dibutuhkan percepatan pembangunan  baik sarana dan prasarana tentang 7 elemen perancangan kota yang sudah diidentifikasi dan di hitung kebutuhan tiap elemennya perkotaan pada kawasan studi ini agar dapat membentuk perkotaan di kawasan studi. 
5.2 Saran atau Rekomendasi
Berdasarkan hasil perbandingan antara kondisi eksisting dan kebutuhan pada tiap elemen perancangan kota maka diperoleh saran atau rekomendasi untuk kawasan wisata Dusun Mapadeggat Kabupaten Kepulauan Mentawai sebagai berikut:
· Penggunaan Lahan
Dilakukan percepatan pembangunan kawasan perkotaan di zona permukiman baik dari segi sarana dan prasarana perkotaan yang dapat menunjang terjadinya percepatan pembangunan di kawasan tersebut.
· Bentuk dan Massa Bangunan
Perlu adanya penertiban jarak bangunan sebelum membangun dan mengeluarkan surat izin bangunan.
· Ruang Terbuka Hijau
Perlu  untuk pembuatan taman kecamatan dan hutan kota yang dijadikan sebagai penyangga dan tidak memiliki pola tertentu sehingga vegetasi dapat tumbuh berkembang dalam bentuk menyebar dan bergerombol kecil-kecil sehingga kebutuhan ruang terbuka untuk publik dapat tercukupi.

· Sirkulasi dan Parkir
Di kawasan studi kondisi jalan belum sesuai dengan standar menurut Peraturan Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2006 tentang jalan. Sehingga perlu dilakukan pelebaran jalan sesuai penambahan kebutuhan jalan yang dapat dilihat dari fungsi jalannya.
Untuk parkir perlu disediakan tempat parkir yang layakpada ruang kosong untuk kawasan homestay dan tugu sehingga masyarakat tidak memarkirkan kendaraan di pinggir jalan yang membuat jalan menjadi tidak efektif 
· Pejalan Kaki
Untuk elemen pejalan kaki pada kawasan studi belum ada, sehingga diharapkan untuk kedepannya dilakukan perencanaan kebutuhan jalur pejalan kaki  untuk mendukung terwujudnya kawasan perkotaan pada kawasan studi yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat perkotaan dan juga fasilitas pendukungnya. 
· Penandaan
Untuk perlu penambahan 2 papan petunjuk arah yang pertama  pada simpul jalan antara jalan dermaga- mapadegat, jalan homestay, dan jalan pusat kota km4 – mapadegat. Dan yang kedua pada simpul jalan pusat kota km 4 – mapadeggat dan jalan II sebagai petunjuk arah untuk Gereja GKLM
· Aktivitas Pendukung
pada kawasan homestay perlu adanya penambahan budaya mentawai dari segi arsitektur bangunan mentawai, corak mentawai, pajangan dan budaya mentawai dan penambahan sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan pada lokasi tugu dan homestay. Dan perlu penambahan aktivitas pendukung publik berupa pedangang makanan yang akan berkembang seiring pertumbuhan penduduk dan mendukung aktivitas pendukung yang sudah ada dilokasi studi yakni tugu dan homestay.
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